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Abstract

Lecturers in STAIN / 1AIN / UIN and at PTKIS are not always from Islamic-based institutions,
because the departments available at PTKI institutions are also very diverse. Meanwhile, the people
around the lecturer's residence do not understand the background of lecturers who teach at UIN, the
community only knows that they are UIN lecturers and they are of the view that every lecturer who
teaches at UIN is an SDM who has religious and Arabic skills. Therefore, it is necessary to hold
activities that can help general lecturer knowledge of the Arabic language. This activity is carried out
in the form of training with the delivery of materials by speakers and demonstrations of trainees.
Results of the activities it can be explained that lecturers with general education backgrounds who
initially have no knowledge of Arabic, but after training activities they are able to ask and answer
with Arabic for usual conversations in everyday life.

Keywords: functional Arabic language; vocabulary; interrogative
Abstrak

Dosen di lingkungan STAIN/IAIN/UIN maupun di PTKIS tidak selalu berasal dari lembaga
yang berbasis keislaman, karena jurusan yang tersedia pada lembaga PTKI juga sangat
beragam. Sementara masyarakat yang ada di sekitar tempat tinggal dosen tidak memahami
latarbelakang dosen yang mengajar di UIN, masyarakat hanya mengetahui bahwa mereka
adalah dosen UIN dan mereka berpandangan bahwa setiap dosen yang mengajar di UIN
adalah SDM yang memiliki kkmampuan keagamaan dan bahasa Arab. Oleh karenanya, perlu
diadakan kegiatan yang dapat membantu pengetahuan dosen umum terhadap bahasa Arab.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dengan penyampaian materi oleh
narasumber dan demonstrasi peserta pelatihan. Dari hasil kegiatan dapat dijelaskan bahwa
dosen yang berlatarbelakang pendidikan umum yang pada awalnya tidak memiliki
pengetahuan terhadap bahasa Arab, namun setelah adanya kegiatan pelatihan mereka
mampu bertanya dan menjawab dengan bahasa Arab untuk pembicaraan yang biasa dalam
keseharian.

Kata Kunci: bahasa Arab fungsional; kosakata; kalimat tanya

PENDAHULUAN bahasa Arab merupakan sarana terpenting
dalam studi-studi keislaman [1]. Sebagai
bahasa yang telah mendunia, kemahiran
berbahasa  Arab  diperlukan  untuk
pergaulan global atau komunikasi sosial
dan akademik [2]. Sebagai bahasa
pengantar literatur-literatur keislaman,
pengusaan bahasa Arab mutlak diperlukan
dalam studi-studi keislaman.

Pokdakan Tanah Berongga Sido Urep
Sebagai peguruan tinggi  bercirikan
keislaman, bahasa Arab merupakan satu
ciri khas yang mewarnai kegiatan Proses
Belajar Mengajar (PBM) di Peguruan
Tinggi Keagamaan Islam  (PTKI).
Pentingnya bahasa Arab tidak semata-
mata tuntutan global tetapi juga karena
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Disadari bahwa meskipun
UIN/IAIN/STAIN/STAI adalah
peguruan tinggi Islam, ini tidak secara
otomotasis menjadikan semua dosen atau
tenaga pengajar adalah yang mempunyai
kemampuan bahasa Arab atau mampu
mengakses literatur keislaman yang
berbahasa Arab. Realitas ini disebabkan
oleh banyaknya mata kuliah umum yang
sama sekali tidak bersinggungan dengan
bahasa Arab. Mata kuliah ilmu-ilmu
umum ini tentu saja harus diasuh oleh
dosen  yang mempunyai keahlian di
bidangnya dan biasanya bukan lulusan
peguruan tinggi Islam. Oleh karena itu
pengetahuan mereka tentang bahasa Arab
atau kemampuan untuk menggunakan
basaha Arab tentunya sangat sedikit.
Sebagai bagian dari civitas akademika
tentunya amat penting agar dosen-dosen
ilmu-ilmu umum mempunyai kemampuan
bahasa Arab. Hal ini dibutuhkan tidak saja
karena tuntutan global tetapi juga untuk
akselerasi ilmu-ilmu umum dengan ilmu-
ilmu keislaman. Mengenai yang terakhir
ini, kemampuan mengkomunikasikan
nilai-nilai keislaman dengan ilmu-ilmu
umum merupakan tuntutan di tengah-
tengah keinginan dan semangat civitas
akademika UIN/IAIN/STAIN/STAI
khususnya, dan umat Islam umumnya
untuk memahami dan mengamalkan Islam
secara inklusif. Untuk tujuan tersebut
dosen-dosen ilmu-ilmu  umum perlu
mendapat pembekalan tentang bahasa
Arab salah satunya melalui  pelatihan
bahasa Arab.

Pelatihan bahasa Arab bagi dosen-dosen
ilmu-ilmu umum merupakan salah satu
upaya dalam rangka pemerataan,
perluasan, dan peningkatan mutu, dan daya
saing dosen UIN/IAIN/STAIN/STAI di
dunia Pendidikan Tinggi Islam. Pelatihan
bahasa Arab bagi dosen-dosen umum
sangat  diperlukan  dalam  rangka
mendorong upaya mewujudkan cita-cita
luhur civitas akademika
UIN/IAIN/STAIN/STAI menjadi kampus
yang bertaraf internasional (World Class

University). Untuk cita-cita luhur
tersebut, penguasaan bahasa  asing
terutama bahasa Arab mutlak diperlukan.
Di samping itu dosen-dosen ilmu umum
yang mengajar di lembaga pendidikan
tinggi keislaman dihadapkan pada problem
ketika mereka berada di lingkungan
masyarakat. Problem yang dimaksud ialah
mereka sering mendapatkan pertanyaan-
pertanyaan yang tidak terkait secara
konten dengan bidang keahlian mereka,
seperti pertanyaan masyarakat yang
berkaitan dengan makna kandungan ayat
Alquran, hukum dari suatu tindakan dan
berbagai pertanyaan lain di bidang
keislaman.

Kondisi yang demikian merupakan realitas
yang ada di masyarakat, masyarakat tidak
akan pernah berpikiran bahwa dosen yang
mengajar di  lembaga  pendidikan
keislaman tidak semuanya memiliki
keahlian bidang keagamaan Islam dan
bahasa Arab. Masyarakat hanya menilai
warga yang ada di sekitarnya berdasarkan
tempat kerja.

Selain itu, sebagai lembaga pendidikan
keislaman, UIN/IAIN/STAIN/STAI
membutuhkan SDM yang memiliki alur
pemikiran serta kemampuan yang sesuai
dengan ajaran Islam. Dalam artian,
walaupun dosen bidang umum seperti
fisika, matematika, kimia dan lain-lain
mereka diharapkan mampu merealisasikan
integrasi keilmuan dengan Islam, sehingga
perbedaan bidang umum yang terdapat di
PTKI jelas terlihat dibanding dengan
jurusan yang sama pada lembaga
pendidikan tinggi umum.

Berdasarkan situasi yang dialami oleh
dosen-dosen umum yang dijelaskan di
atas, serta permasalahan yang mereka
hadapi dalam lingkungan masyarakat
sekitar tempat tinggal, maka upaya untuk
meminimalisir problem tersebut banyak
hal yang dapat dilakukan, seperti
memperbanyak sumber bacaan dari
literature  keislaman, mengikuti kajian-
kajian keislaman dan berbagai cara
lainnya.
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Sesuai dengan keahlian dan latarbelakang
team pelaksana pelatihan, maka team
menawarkan solusi yang dapat untuk
mengatasi problem yang dihadapi dosen
bidang umum dengan pelatihan bahasa
Arab fungsional. Bahasa Arab fungsional
yang dimaksud adalah bahasa Arab yang
terkait langsung dengan aktifitas dan
kehidupan sehari-hari.

Pelatihan yang terkait dengan bahasa Arab
dalam peningkatan kemampuan berbahasa
objek sasaran telah banyak dilakukan oleh
para praktisi bidang pembelajaran bahasa
Arab. Hasil kegiatan yang dilakukan Haris
membuktikan bahwa dari 20 orang peserta
pelatihan menghasilkan 75% peserta
memiliki ~ peningkatan  keterampilan
berbicara [3]. Suryaningrat dan Rahman
juga melakukan pelatihan berbahasa Arab
kepada masyarakat umum, konten
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
keduanya ialah terkait bahasa Arab
Alquran. Hasil kegiatan pelatihan merea
membuktikan bahwa kemampuan
berbahasa Arab  masyarakat  dasar
mengalami peningkatan [4].

Pelatihan yang direncanakan ini memiliki
perbedaan dengan pelatihan yang telah
dilakukan oleh Haris maupun Suryaningrat
dan Rahman. Objek, masyarakat sasaran
serta konten materi pelatihan memiliki
perbedaan yang signifikan.

Pelatihan bahasa Arab bagi dosen-dosen
ilmu-ilmu umum pada
UIN/IAIN/STAIN/STAI bertujuan untuk:
1) Memberikan bekal kepada peserta
tentang pengetahuan dasar bahasa Arab di
bidang grammatikal dan sintaksis. 2)
Memperkenalkan ekspresi-ekspresi yang
biasa terpakai dalam kehidupan sehari-
hari. 3) Memperkenalkan teknik-teknik
dasar menterjemahkan teks Arab ke dalam
bahasa Indonesia yang benar dan baik.
Kegiatan pelatihan ini diharapkan akan
membantu para dosen bidang umum untuk
mengetahui, memahami bahasa Arab
dasar serta mampu menggunakannya
dalam pembelajaran dalam matakuliah
umum yang mereka ampu. Selain itu,
pengetahuan yang mereka dapatkan dari
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kegiatan ini akan dapat membantu mereka
dalam menjawab pertanyaan yang timbul
di masyarakat sekitarnya terkait dengan
makna dan penafsiran terhadap ayat-ayat
Alquran.

Kegiatan  pelatihan ini  diharapkan
memberikan faedah kepada dosen bidang
umum di lingkungan
UIN/IAIN/STAIN/STAI agar mereka
memiliki kemampuan dasar berbahasa
Arab. Dikatakan demikian karena materi
pelatihan yang diberikan tidak seperti
mengajarkan  bahasa  Arab  pada
pembelajaran formal, melainkan dalam
bentuk sosialisasi beberapa materi khusus
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.
Target lain yang ingin dicapai dengan
kegiatan ini ialah dosen bidang umum
mampu mengaplikasikan materi pelatihan
yang  didapatkan  untuk  kegiatan
perkuliahan. Pencapaian target pada aspek
ini dapat diwujudkan karena para peserta
pelatihan langsung mendapatkan simulasi
dan praktik secara langsung menggunakan
bahasa Arab sesuai bidang keilmuannya
pada saat pelatihan.

Peserta pelatihan juga akan mendapatkan
wawasan Yyang terkait dengan cara
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
masyarakat di lingkungannya terkait
dengan bidang-bidang keislaman.
Pandangan ini didasarkan pada posisi dan
fungsi bahasa Arab sebagai dasar
memahami ajaran Islam. Ayat Alquran
maupun hadis Nabi tidak akan mungkin
dapat dipahami secara baik tanpa adanya
kemampuan dasar berbahasa Arab.
Walaupun banyak ditemukan terjemahan
Alquran dan hadis dalam berbagai bahasa,
namun kekhasan yang dimiliki bahasa
Arab tidak jarang makna yang tersurut di
dalam teks tidak terungkap dalam
terjemah.

METODE PENGABDIAN

Peserta pelatihan bahasa Arab untuk dosen
ilmu-ilmu umum ini adalah dosen-dosen
di lingkungan UIN/IAIN/STAIN/STAI
yang mengampu mata kuliah umum atau
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mata kuliah yang tidak bersinggungan
langsung dengan bahasa Arab dan
berjumlan 36 orang dosen. Tempat
pelaksanaan kegiatan ini ialah di Pusat
Pengembangan Bahasa Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang.

Pelaksanaan pelatihan bahasa Arab bagi
dosen-dosen umum dijadwalkan
berlangsung selama 12 kali tatap muka
selama tiga hari, yakni tanggal 24-25
September 2016. Rentang waktu yang
singkat dan mempertimbangkan kondisi
peserta, maka metode pelatihan didesain
berbentuk ceramah, diskusi, praktik
berbicara dan analisis teks. Namun jika
dibutuhkan dan dengan pertimbangan
yang baik dimungkinkan menggunakan
metode lainnya.

Untuk kesuksesan pelaksanaan kegiatan
pelatihan, tim pelaksana terdiri dari panitia
dan narasumber. Panitia memiliki peran
dan fungsi dalam hal merencanakan,
melaksanakan kegiatan pelatihan.
Sementara  narasumber  menjalankan
fungsi untuk menyampaikan materi
pelatihan dan membimbing demonstrasi.
Sejalan dengan fungsi dan peran kedua
pihak yang disebutkan di atas, maka pihak-
pihak yang terkait serta perannya dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Pihak yang terlibat dan
Fungsinya

N | Pihak yang  Jumlah | Peran
0 | Terlibat

1 | Panitia 4 orang | Perencana
Pelaksana

Koordinator

2 | Narasumber | 3 orang | Pemateri
Pembimbing

3 | Peserta 36 Mengikuti
orang kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam
bentuk pelatihan, yakni narasumber
menyampaikan materi yang terkait dengan
bahasa Arab yang telah diprogram. Setelah
kegiatan penyampaian materi, narasumber
kemudian meminta  peserta  untuk

mempraktekkan materi bahasa Arab yang
telah dijelaskan.

Untuk mengetahui hasil yang dicapai dari
kegiatan  pengabdian  ini,  sebelum
penyampaian materi oleh narasumber
terlebih dahulu dilakukan pre-test, yakni
menyebarkan 20 soal kepada peserta
pelatihan terkait dengan materi bahasa
Arab  fungsional, meliputi kosakata,
kalimat tanya dan penggunaannya. Dan
diakhir ~ kegiatan  team  kemudian
melaksanakan post-test untuk mengetahui
tingkat perbedaan hasil yang didapatkan
peserta pelatihan.

Adanya pre-test dan post-test pada
kegiatan ini bermanfaat untuk
mengungkapkan pencapaian yang didapat
peserta dalam  mengikuti  kegiatan
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pre-test dan Penyampaian Materi
Pelatihan Bahasa Arab Fungsional
Peserta pelatihan bahasa Arab fungsional
terdiri  dari dosen yang mengajar
matakuliah umum pada berbagai Program
Studi yang ada di UIN Imam Bonjol
Padang. Gambaran dari jumlah peserta
yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 2
di bawah ini:

Tabel 2. Peserta Pelatihan

Berdasarkan Jurusan dan keilmuan

Dosen Bahasa Inggris

Dosen Bahasa Indonesia

Dosen llmu Sejarah

mal Dosen Perbandingan Agama

—|
=
i
= 4
£=
££
B
=

Dosen Ilmu Perpustakaan

Dosen llmu Ekonomi

Jika dilihat dari jumlah peserta
berdasarkan  masing-masing  program
studi, maka peserta pelatihan terdiri dari
bahasa Inggris, dosen bahasa Indonesia,
dosen sejarah, dosen perbandingan agama,
dosen ilmu perpustakaan , dosen ekonomi.
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Hasil pre-test membuktikan bahwa peserta
pelatihan belum memiliki kemampuan
dasar berbahasa Arab yang dapat
digunakan sehari-hari. Dari 20 (dua puluh)
soal yang disebarkan kepada peserta
pelatihan maka perolehan skor baik sekali
dan baik belum ada, dan kategori cukup
sebanyak 20 (dua puluh) orang, dan
memperoleh kategori kurang sebanyak 16
(enam belas) orang. Hasil tersebut terlihat
pada diagram 1 di bawah ini:

Perolehan Skor Pre-test Peserta
Pelatihan

m Baik Sekali = Baik Cukup Kurang

Diagram 1. Kategori Perolehan hasil pre-
test peserta pelatihan

Hasl pre-test yang digambarkan di atas
membuktikan bahwa dosen ilmu umum
belum memiliki dasar berbahasa Arab.
Untuk itu, materi pelatihan perlu untuk
dimulai dari dasar.

Dalam penyampaan materi pelatihan,
narasumber yang dipandu oleh moderator
memulai penyampaian materi dengan
pengenalan beberapa jenis kosakata yang
pasti digunakan dalam keseharian.
Kosakata bahasa Arab yang dimaksud
ialah meliputi kosakata yang biasa
digunakan di perkantoran, kosakata yang
biasa digunakan di kelas, kosakata untuk di
rumah makan, kosakata di dalam ibadah,
dan hitungan sampai angka sepuluh.

Gambar . Penyampaan Materi Pelatihan
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Materi lain yang disajikan dalam peatihan
ini ialah kalimat tanya yang digunakan
dalam bahasa Arab. Kalimat tanya
berbahasa Arab yang dimaksud ialah
seperti yang terdapat pada gambar 1 di
bawah ini:

INTERROGATIVE PARTICLES

Al 4

Gambar 2. Materi Pelatihan Bahasa Arab
Fungsional

Sejumlah kalimat tanya di atas ditetapkan
sebagai materi pelatihan dikarenakan
frekuensi penggunaannya dalam sehari-
hari pada aktifitas manusia cukup tinggi.

Demonstrasi dan Post-Test

Setelah penyampaian materi yang terkait
dengan kosakata dan kalimat tanya yang
biasa digunakan dalam sehari-hari, peserta
pelatiha  kemudian  diminta  untuk
melakuka  demonstrasi/mempraktekkan
penggunaan kosa kata dan kalimat tanya di
dalam ruangan pelatihan.

Narasumber dibantu oleh panitia menjadi
pembimbing untuk kesuksesan tahapan
praktek. Catatan terpenting dalam praktik
dalam ruangan pelatihan ini ialah bahwa
narasumber maupun pembimbing lain dari
panitia tidak menggunakan bahasa selain
bahasa Arab. Ketika peserta pelatihan
merasa sulit dalam menyampaikan isi
pikirannya dengan bahasa Arab maka
pembimbing mengarahkannya dengan
menggunakan sinonim ataupun antonim.
Kegiatan demonstrasi dan praktek ini
mendapat apresiasi dari peserta pelatiha.
Pernyataan ini didasarkan pada sikap
antusiasme dari peserta untuk
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menunjukkan kemampuannya
menggunakan bahasa Arab yang telah
diterima.

Pada kegiatan akhir dari pelatihan ini, team
melakukan  post-test terkait dengan
pengukuran tingkat kemampuan yang
dimiliki pada bahasa Arab fungsional. Dari
post-test  yang dilakukan dapat
diungkapkan bahwa dosen ilmu umum
peserta pelatihan memiliki peningkatan
kemampuan yang signifikan, bahkan bisa
membalikkan hasil yang didapat pada saat
pre-test. Hasil post-test ini dapat dilihat
pada diagram 2 di bawah ini:

Perolehan Hasil Post-Test

Baik Sekali = Bail Cukup » Kurang

Diagram 2. Hasil Perolehan Post-test
Peserta Pelatihan

Sesuai dengan data yang terdapat pada
diagram 2 di atas dapat dipahami bahwa
peserta pelatihan yang berjumlah 36 orang
pada saat dilakukan post-test terdapat 20
(dua puluh dua) orang meraih hasil baik,
dan 12 (dua belas) orang mencapai hasil
Baik Sekali dan hanya 4 (empat) orang
yang meraih hasil cukup. Sementara
kategori Kurang tidak ditemukan lagi.

Berdasarkan hasil yang diuraikan di atas
dapat ditegaskan bahwa pelatihan bahasa
Arab fungsional kepada dosen ilmu umum
memberikan dampak dalam peningkatan
pengetahuan mereka terkait berbahasa
Arab. Keberhasilan ini tidak terlepas dari
kesesuaian materi yang disajikan dengan
pengalaman peserta pelatihan dalam
kehidupan sehari-hari. Kesesuaian materi
dengan kebutuhan peserta pelatihan
merupakan bagian terpenting dalam setiap

kegiatan pelatihan yang akan dilakukan
[5].

Materi pelatihan yang terkait dengan
sejumlah kosakata bahasa Arab yang
frekuensi penggunaannya tinggi untuk
aktivitas keseharian peserta pelatihan
membuktikan bahwa hasil pelatihan sesuai
dengan yang telah  direncanakan.
Dikatakan demikian karena peserta
pelatihan merupakan dosen ilmu umum
yang banyak berkomunikasi dengan
kegiatan di kantor

Kosakata setiap bahasa baik untuk
kegiatan  pelatihan  maupun  dalam
pembelajaran formal semestinya
mempertimbangkan frekuensi penggunaan
kosakata tersebut dalam kehidupan
masyarakat sasaran [6]-[7]-[8]. Keserasian
antara aktivitas peserta pelatihan dengan
kosakata yang diperkenalkan menjadi
bagian dari faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pengabdian yang
dilakukan.

Selain itu, materi yang terkait dengan
kalimat tanya memiliki relevansi dengan
keseharian peserta peatihan, dengan
mengetahui bagaimana bentuk kalimat
tanya untuk aspek tertentu setidaknya
mereka mampu menanyakan sesuatu
dengan berbahasa Arab walaupun kata dan
kalimat selanjutnya dicampur dengan
bahasa lain.

Ketercapaian peningkatan kemampuan
berbahasa Arab fungsional bagi peserta
pelatihan ini, selain dipengaruhi oleh
ketepatan pemilihan materi juga tidak
lepas dari kesesuaian metode pelaksanaan.
Pandangan ini ddasarkan pada berbagai
temuan yang menunjukkan posisi penting
sebuah metode baik dalam pelatihan
maupun pembelajaran secara formal [9]-
[10]-[11].

Hal ini semakin jelas ketika dikaitkan
dengan pembelajaran dan pengenalan
bahasa kepada masyarakat sasaran.
Demonstrasi dan praktik menggunakan
bahasa secara langsung menjadi langkah
yang penting untuk dilakukan [12]-[13].
Karena bahasa tidak akan bisa digunakan
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tanpa didasarkan pada pembiasaan dalam
mempraktekkan bahasa yang telah
dipelajari.

SIMPULAN

Sesuai dengan uraian kegiatan serta hasil
pelaksanaan yang dijelaskan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan
pelatiha bahasa Arab fungsional dosen
yang berlatarbelakang ilmu umum di
lingkungan UIN memiliki kemampuan
dasar terkait dengan bahasa Arab. Mereka
mengetahui bahasa Arab segala hal yang
dekat dengan aktifitas keseharian, baik di
kantor, di ruang kuliah, di tempat ibadah,
rumah makan bahkan hitungan
menggunakan bahasa Arab.
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